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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh masyarakat
sebagai alat komunikasi. Kridalaksana (1984:28) mengatakan bahasa adalah
sistem lambang bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para anggota
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dalam mengidentifikasikan diri;
percakapan (perkataan) yang baik; tingkah laku yang baik; sopan santun. Jadi
bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan masyarakat untuk berinteraksi
melalui perkataan. Seseorang yang akan berinteraksi dengan sesamanya akan
menggunakan media bahasa untuk berkomunikasi. Salah satu media yang
digunakan adalah surat kabar.

Setiap hari masyarakat dapat mengetahui dengan mudah segala peristiwa
yang sedang terjadi tanpa melihat langsung peristiwa tersebut hanya dengan
membaca surat kabar. Masyarakat juga memperoleh berbagai macam informasi,
opini, serta tulisan yang bersifat hiburaan yang terdapat dalam surat kabar.

Surat kabar merupakan media massa paling tua dan merupakan salah satu
jenis media cetak dalam bentuk tulisan dan gambar/foto yang tidak bergerak.
Kelebihan dari media cetak adalah mampu merekam peristiwa yang terjadi di
masa lampau sesuai kejadian peristiwa itu diberitakan atau suatu gambar
ditampilkan dalam surat kabar. Surat kabar adalah salah satu media yang dapat

dijadikan sebagai alat pembinaan bahasa.



Peranan surat kabar dalam pembinaan bahasa dapat bersifat positif namun
dapat juga bersifat negatif. Apabila bahasa yang digunakan oleh pers adalah
bahasa yang baik dan terpelihara tentu saja pengaruhnya terhadap masyarakat
pembacanya pun baik. Akan tetapi, apabila bahasa yang digunakan oleh pers itu
adalah bahasa yang kacau dan tidak terpelihara, maka akan memberikan pengaruh
negatif dan merugikan masyarakat.

Dalam perkembangannya, media kini menjadi suatu industri yang saling
bersaing untuk menarik pembaca sebanyak-banyaknya. Cara industri media
menarik perhatian banyak pembaca adalah dengan cara menyuguhkan berita
semenarik mungkin dan sedekat mungkin bagi pembaca. Untuk mendekati
bahasa yang menarik dan sedekat mungkin dengan pembaca, maka media kerap
menyuguhkan berita-berita dengan judul yang sensasional. Berita sensasional
harus hebat, memberikan keheranan, kekaguman, ketakjuban atau kengerian.
Salah satu teknik sensasionalisme yang sering dipraktikkan media untuk menarik
dan mempertahankan minat pembacanya adalah menampilkan unsur
sensasionalisme pada berita utama yang diyakini dapat memberi pengaruh pada
bagaimana khalayak tertarik pada informasi yang ditampilkan dan di sinilah para
jurnalis atau redaktur surat kabar memafaatkan keberadaan disfemia pada lembar
berita utama untuk menarik perhatian pembaca yang hanya cukup membaca
halaman awal judul pada surat kabar tersebut.

Sutarman, 2013:117 mengatakan bahwa, banyak cara yang dilakukan
media massa untuk menarik perhatian publik, salah satunya dengan menampilkan

judul yang menarik perhatian. Untuk memberi kesan berita yang ditampilkan



lugas, berani dan menantang kadang redaksi menampilkan judul yang
mengandung desfemia atau ungkapan yang kasar agar mampu membangkitkan
emosi pembacanya. Disfemia merupakan pengasaran Yyaitu kebalikan dari
penghalusan, yaitu usaha untuk mengganti kata yang maknanya halus atau
bermakna biasa dengan kata yang maknanya kasar (Chaer, 1995:145).

Pemakaian disfemia dapat ditemukan dalam tulisan-tulisan di surat kabar.
Pemakaian disfemia dalam surat kabar adalah upaya menggantikan kata yang
bernilai rasa positif atau netral dengan kata lain yang dinilai bernilai rasa kasar
atau negatif (Ali Masri, dkk, 2001:72). Pemakaian disfemia biasanya terdapat
dalam tulisan-tulisan yang bertemakan sosial-politik bahkan tentang kriminalitas
yang digunakan untuk mengkritik terhadap pemerintahan bahkan menghujat
masyarakat hal itu terjadi karena kebebasan pers seiring dengan lahirnya gerakan
reformasi. Setelah terjadi reformasi kebebasan pers dalam menerbitkan setiap
berita tidak lagi terbatas.

Disfemia berfungsi untuk mengasarkan (pengasaran), disfemia juga
digunakan untuk memberi tekanan, tetapi tanpa terasa kekasarannya (Chaer,
1994:145). Selain itu, disfemia sengaja dilakukan untuk mencapai efek
pembicaraan menjadi tegas. Hal ini secara otomatis akan mempengaruhi
kelaziman pemakaian kata atau bentuk kebahasaan lainnya. Bentuk- bentuk
kebahasaan tidak lazim dipakai dalam kesepakatan kelaziman di dalam
masyarakat bahasa yang bersangkutan. Selain itu, pemakaian disfemia

mengakibatkan kecenderungan-kecenderungan tertentu bila dilihat dari nilai rasa,



seperti terasa menyeramkan, mengerikan, menakutkan, menjijikkan, dan
menguatkan (Ali Masri,dkk, 2001:72-74)

Tidak dapat dipungkiri, dengan semakin maraknya bisnis jurnalistik secara
langsung akan membawa konsekuensi semakin gigihnya usaha berbagai media
massa untuk menarik atau paling tidak mempertahankan jumlah pembaca atau
pelanggannya. Untuk itu, pihak-pihak yang terlibat dalam usaha penerbitan
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas penerbitannya dengan berbagai upaya.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menarik pembacanya, yaitu dengan
cara pemakaian gaya bahasa di dalam penuangan artikel-artikel berita sehingga
berita terlihat lebih menarik untuk dibaca. Oleh karena itu, pemakaian disfemia
sebagai salah satu gaya bahasa sering ditemukan di dalam surat kabar. Dalam
dunia media massa cetak khusus pada suat kabar ada fenomena pemberitaan yang
disebut dengan surat kabar kuning (yellow paper), penyebutan istilah tersebut
merujuk pada surat kabar yang mengabaikan norma dan kaidah jurnalistik dengan
menampilkan sisi emosionalisme dan sensasionalisme yang berlebihan.

Masyarakat sebagai penerima berita berkepentingan untuk memperoleh
informasi dengan cara memahami makna dan maksud yang terkandung dalam
bahasa (kata-kata) yang digunakan untuk merepresentasikan informasi tersebut.
Karena itulah, bentuk disfemia yang berkembang di media massa saat ini
mempunyai kaitan erat dengan perilaku ujaran masyarakat. Semakin besar porsi
disfemia yang tampil di media massa semakin buruk pula perilaku berbahasa
yang berkembang di masyarakat. Sebagai konsekuensi logis dari kasarnya bahasa,

masyarakat akan terbiasa menggunakan kata istilah berdisfemia yaitu penggunaan



bahasa yang memberi kesan menguatkan, tegas, meremehkan, menunjukkan
kejengkelan, ungkapan tidak sopan yang bersifat anarkis.

Surat kabar Posmetro Medan adalah salah satu media cetak yang bergerak
di percetakan surat kabar. Posmetro yang mengusung motto: “Criminal News
Leader” konsisten menyajikan berita kriminal, seks, dan supranatural. Posmetro
Medan terbit dengan periode tujuh kali seminggu Non Stop. Disajikan setiap pagi
dengan berita-berita utama seputar kriminal, seks, dan supranatural. Selain itu
Posmetro Medan mengusung isu-isu seputar politik nasional, olahraga, dan
hiburan.

Dalam harian ini banyak ditemukan penggunaan disfemia. Jurnalis justru
sering menggunakan kata-kata yang bersifat kasar atau bersifat penegasan
daripada kata-kata yang bersifat biasa atau halus. Kadang-kadang penggantian ini
terkesan tidak lazim digunakan, meskipun tidak lazim, penggantian itu sudah
mengalami penyesuaian makna dengan konteks kalimat.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berasumsi bahwa penulisan berita pada
surat kabar Posmetro Medan terdapat bentuk-bentuk ungkapan disfemia. Hal ini
dapat dilihat pada kata diciduk yang terdapat pada kalimat “Hina lambang Negara
Sahat diciduk polisi”. Kata Diciduk merupakan ungkapan disfemia yang bernilai
rasa kasar dan banyak juga pembaca yang kurang memahami makna kata tersebut.
Alangkah lebih baik kalau kata diciduk diubah menjadi kata ditangkap yang
bernilai rasa lebih sopan atau lebih halus.

Ungkapan “menggondol” pada selain menggondol motor dan enam

pasang sepatu, mereka juga mengambil jaket kulit milik saya. “Menggondol”



merupakan ungkapan vulgar atau disfemia. Disfemia dapat menjadi salah satu
cara jurnalis untuk menghadirkan bacaan yang dapat menarik minat pembaca
untuk membacanya. Usaha atau gejala pengasaran ini biasanya dilakukan orang
dalam situasi yang tidak ramah atau untuk menunjukkan kejengkelan.

Adapun efek yang ditimbulkan dari pemakaian bentuk disfemia di tengah
masyarakat menjadikan sesuatu yang diberitakan terdengar lebih buruk. Selain itu,
penggunaan bentuk disfemia dapat mengubah pola pikir masyarakat, seperti
menarik simpati bahkan sampai mempengaruhi cara pandang masyarakat,
sedangkan kaitannya dengan kesantunan berbahasa, efek pemakaian disfemia
membuat pola berbahasa masyarakat menjadi kasar.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti
permasalahan ini lebih lanjut. Penelitian ini akan menganalisis penggunaan
disfemia dalam surat kabar Posmetro Medan. Alasan penulis memilih surat kabar
Posmetro Medan karena dalam setiap berita yang disampaikan terdapat kata yang
mengandung disfemia dalam penegasan makna kata-kata tertentu dan penelitian
ini juga belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penggunaan
disfemia dalam surat kabar Posmetro Medan ini menarik perhatian penulis untuk
dapat mengetahui bentuk-bentuk kebahasaan disfemia yang digunakan, nilai rasa
yang ditimbulkan dan makna yang terkandung dalam penggunaan disfemia. Oleh
karena itu penulis memilih dan menetapkan judul “Disfemia dalam Surat Kabar

Posmetro Medan”



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Penelitian belum pernah dilakukan sebelumnya.
2. Adanya penggunaan disfemia dalam surat kabar Posmetro Medan.
3. Adanya makna tertentu yang terkandung dalam penggunaan disfemia pada
surat kabar Posmetro Medan.
4. Adanya nilai rasa yang terkandung dalam penggunaan disfemia pada surat
Harian Posmetro Medan..
5. Judul berita yang sensasional untuk menarik minat pembaca.
C. Batasan Masalah
Untuk mencapai kajian yang fokus dan ada sangkut pautnya dengan pokok
persoalan, maka penulis melakukan pembatasan masalah pada penggunaan
disfemia pada surat kabar Posmetro Medan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ada maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana realisasi bentuk-bentuk disfemia dalam surat kabar Posmetro
Medan?
2. Makna apakah yang terkandung pada penggunaan disfemia dalam surat
kabar Posmetro Medan?
3. Nilai rasa apakah yang terkandung pada penggunaan disfemia dalam surat

kabar Posmetro Medan?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut.
1. Untuk mengetahui realisasi bentuk-bentuk disfemia dalam surat kabar
Posmetro Medan.
2. Untuk memperoleh makna disfemia yang dipakai dalam surat kabar
Posmetro Medan.
3. Untuk mengetahui nilai rasa yang terkandung pada penggunaan disfemia
dalam surat kabar Posmetro Medan.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat meliputi manfaat teoretis dan
manfaat praktis. Kedua hal tersebut diurakan satu persatu.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
rangka pengembangan ilmu semantik khususnya di bidang disfemia.
Selain itu, penelitian juga diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia sehingga dapat memperkaya hasil
penelitian yang ada.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat menentukan kebahasaan yang
tepat sehingga berita dapat dipahami kalangan masyarakat dan
menafsirkan dengan tepat makna yang terkandung dalam pemakaian

disfemia.



